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Abstract 
The aim of this study was to examine the effect of booklet towards achievement and 
responses of students of SMPN 23 Ponttianak concerning topics such as elements, 
compounds, and mixtures. The research was carried out using nonequvalent control group 
design. To this test and queshionarie were used as data collections tools. the participative 
of this study were students at VII H grade as control and VII H as experimental group. This 
study began with giving a pretest to both groups. In order determine students knowledge. 
After a pretest was given, each group get a different treatment. Experimental group was 
taught with booklet. Meanwhile, control group was taught without booklet. To check 
student final knowledge, a posttest was given. According to U Mann Whitteny test, there 
wa a significant diference of achievement between students on both classes. According 
calculation the effect size is 0,95, which means interpreted with a high category. Student’s 
response towards of booklet obtained a strong average rate of approval around 86,1%. 
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PENDAHULUAN
lmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan (Trianto, 2007). Pembelajaran IPA di 
SMP merupakan pembelajaran IPA terpadu 
yang terdiri dari tiga cabang yaitu biologi, 
fisika, dan kimia. Kimia merupakan salah satu 
cabang dari IPA dan mulai diajarkan kepada 
siswa tingkat SMP. Ilmu kimia adalah cabang 
dari sains yang berkaitan dengan sifat materi, 
struktur materi, perubahan materi, hukum-
hukum dan prinsip-prinsip yang 
menggambarkan perubahan materi, serta 
konsep-konsep dan teori-teori yang menafsirkan 
(menjelaskan) perubahan materi (Slaubaugh & 
Parsons dalam Suryati, 2013).  
Materi IPA kimia terkesan materi yang sulit 
bagi kebanyakan siswa menengah hal ini karena 
kebanyakan konsep-konsep dalam ilmu kimia 
secara keseluruhan bersifat abstrak dan 
kompleks. Selain itu terdapat pula istilah-istilah 
baru yang pertama kali dipelajari. Jadi dalam 
proses pembelajarannya siswa tidak hanya 
sekedar menerima teori tetapi juga harus 
memahami penguasaan konsep-konsep tersebut. 
Artinya siswa dituntut untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri sehingga 
pengetahuannya akan berlangsung lama dan 
akhirnya memberikan respon positif terhadap 
proses pembelajaran. 
Hasil observasi proses pembelajaran IPA 
kimia di kelas VII SMPN 23 Pontianak pada 
tanggal 8 Agustus 2016 menyatakan bahwa 
sumber belajar yang digunakan guru dalam 
mengajarkan materi IPA hanya berupa LKS. 
LKS adalah sumber belajar pegangan yang 
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wajib dimiliki oleh masing-masing siswa. Hasil 
pengamatan yang dilakukan pada proses 
pembelajaran, siswa akan membuka LKS 
apabila guru memintanya untuk membaca. 
Selama ini siswa lebih banyak mendengar dan 
mencatat penjelasan guru dibandingkan 
membaca LKS. Kurangnya kesadaran dalam hal 
membaca mengakibatkan siswa belum mampu 
menemukan pengetahuannya sendiri sehingga 
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 
IPA kimia. 
Hasil wawancara 6 orang siswa dengan 
tingkat akademik yang berbeda, di peroleh 
informasi bahwa siswa kesulitan dalam 
mempelajari materi IPA kimia karena sumber 
belajar yang digunakan tidak menarik. Selain itu 
penggunaan LKS yang digunakan guru kurang 
memotivasi siswa dalam menggali 
pengetahuannya sendiri, akibatnya respon siswa 
rendah dalam belajar IPA kimia. Dalam proses 
pembelajaran siswa terlihat kurang tertarik dan 
serius dalam membaca dan mempelajari LKS. 
Hal ini mengakibatkan rendahnya respon siswa 
terhadap kegiatan pembelajaran. Menurut 
Aunurrahman (2012), siswa yang aktif akan 
membangun pengetahuan-pengetahuan mereka 
sendiri. Jika siswa aktif dan memberikan respon 
yang positif dalam proses pembelajaran maka 
dapat meningkatkan hasil belajarnya begitu juga 
sebaliknya. Kurangnya respon siswa dalam 
pembelajaan IPA kimia di SMP Negeri 23 
Pontianak menyebabkan rendahnya nilai 
ulangan harian materi unsur, senyawa, dan 
campuran seperti Tabel 1.2. 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran Siswa 
Kelas VII SMPN 23 Pontianak Tahun Ajaran 2014/2015 (KKM 75) 
 
Kelas Presentase Ketuntasan (%) 
VII G 25,00 
VII H 28,13 
Berdasarkan Tabel 1. diperoleh keterangan 
bahwa materi unsur, senyawa, dan campuran 
memiliki presentase ketuntasan yang rendah 
dalam mata pelajaran IPA. Hasil wawancara 
dengan guru IPA kelas VII diperoleh informasi 
bahwa banyak siswa yang tidak tuntas pada 
materi unsur, senyawa disebabkan karena siswa 
malas membaca LKS sehingga ketika ulangan 
siswa mendapat kesulitan dalam menjawab 
soal-soal yang diberikan guru. Padahal soal-soal 
yang diberikan oleh guru merupakan soal 
hafalan dan jawabannya terdapat dalam LKS. 
Jika siswa mau membaca dan mendengarkan 
penjelasan guru maka siswa tidak akan kesulitan 
dalam menjawab soal ulangan tersebut. Hasil 
wawancara dengan 3 orang siswa (Agustus 
2016) menyatakan bahwa sumber belajar LKS 
tersebut sulit dipahami sehingga siswa malas 
membaca di rumah. Menurut siswa, LKS yang 
menjadi pegangan siswa terlihat kurang menarik 
dimana penggunaan kertasnya menggunakan 
kertas berwarna hitam keabua-abuan seperti 
fotocopy. Selain itu tampilan LKS tersebut 
menggunakan sedikit gambar dan warna 
sehingga kurang menarik minat baca 
siswa.Banyaknya uraian materi unsur, senyawa 
dan campuran serta konsep-konsep yang saling 
berkaitan semakin menambah kebosanan siswa 
dalam mempelajari LKS tersebut. Hal ini 
mengakibatkan rendahnya nilai siswa pada 
ulangan unsur, senyawa dan campuran. Oleh 
sebab itu, diperlukan sumber belajar yang tepat 
untuk mengatasi masalah tersebut.  
Booklet dapat menjadi salah satu solusi 
alternatif yang dapat digunakan guru untuk 
mengatasi permasalahan dalam mengajarkan 
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materi unsur, senyawa dan campuran. Booklet 
merupakan salah satu sumber belajar cetak. 
Menurut Simamora (2009), booklet adalah buku 
berukuran kecil dan tipis, tidak lebih dari 30 
lembar bolak balik yang berisi tentang tulisan 
dan gambar-gambar. Struktur isi booklet 
menyerupai buku, hanya saja cara penyajian 
isinya jauh lebih singkat (ringkas) dari pada 
buku. Booklet yang akan dikembangkan peneliti 
merupakan booklet materi unsur, senyawa dan 
campuran yang disusun secara ringkas, memuat 
tampilan yang menarik, bahasa yang sederhana 
sehingga menarik minat baca dan memudahkan 
siswa memahami materi. Terdapat juga 
pertanyaan dan soal-soal yang mampu 
merangsang kemampuan berfikir siswa. Booklet 
ini pun bisa di bawa kemana-mana untuk 
dipelajari karena bentuknya yang kecil dan 
ringan. Dengan menggunakan booklet tugas 
guru dalam mencatat ringkasan di papan tulis 
akan berkurang karena booklet merupakan 
ringkasan materi. Artinya guru memiliki cukup 
waktu dalam menjelaskan materi tanpa 
menunggu siswa mencatat. Dengan demikian, 
penggunaan booklet menjadi salah satu faktor 
penunjang tercapainya tujuan pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran menjadi efektif 
dan efisien. Hasil-hasil penelitian membuktikan 
bahwa sumber belajar booklet efektif dalam 
meningkatkan respon dan hasil belajar siswa 
(Gusrianti, 2010: Febrianti, 2015). 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan 
dan fakta-fakta diatas, peneliti tertarik untuk 
meneliti sumber belajar booklet pada materi 
unsur, senyawa dan campuran di kelas VII 
SMPN 23 Pontianak sehingga diharapkan dapat 
menjadi alternatif solusi bagi pihak yang 
berkepentingan untuk  meningkatkan respon 
dan hasil belajar siswa. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menentukan (1) Perbedaan respon belajar siswa 
kelas VII di  SMPN 23 Pontianak antara siswa 
yang diajar menggunakan sumber belajar 
booklet dengan siswa yang diajar tanpa sumber 
belajar booklet pada materi unsur, senyawa dan 
campuran, (2) Perbedaan hasil belajar siswa 
kelas VII di  SMPN 23 Pontianak antara siswa 
yang diajar menggunakan sumber belajar 
booklet dengan siswa yang diajar tanpa sumber 
belajar booklet pada materi unsur, senyawa dan 
campuran, dan (3) Besarnya pengaruh sumber 
belajar booklet terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII di  SMPN 23 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
semu dengan rancangan penelitian 
nonequivalent control group design yang dapat 
digmbarkan sebagi berikut. 
Tabel 2. Rencana Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
 
E O1 X1 O2 
K O3  O4 
(Sugiyono, 2013) 
Keterangan: E = Kelas Eksperimen, K= Kelas Kontrol, O1 = Pretest pada Kelas Eksperimen, O2 = Posttest pada 
Kelas Eksperimen, O3 = Pretest pada Kelas Kontrol, O4 =Posttest pada Kelas Kontrol, X1 = Pembelajaran 
menggunakan sumber belajar booklet 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kelas VII SMPN 23 Pontianak yang 
terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII 
E, VII F, VII G dan VII H pada tahun ajaran 
2016/2017. Pada penelitian ini, teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling purposive. Artinya penentuan sampel 
ditentukan dengan pertimbangan tertentu. 
Kemudian peneliti meminta pertimbangan 
kepada guru IPA untuk menentukan kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
pertimbangan guru tersebut diperoleh adalah 
VII H sebagai kelas kontrol dan VII G sebagai 
kelas eksperimen.  
Penelitian ini melibatkan dua variabel 
bebas yaitu dua variabel terikat dan satu variabel 
kontrol. Variabel bebas  dalam penelitian ini 
adalah booklet untuk kelas eksperimen dan LKS 
untuk kelas kontrol. Sumber belajar booklet ini 
dibuat oleh peneliti sendiri. Adapun tahapan-
tahapan dalam membuat booklet adalah sebagai 
berikut: (1) Menentukan tujuan pembelajaran 
yang mengacu pada standar kompetensi yang 
terdapat pada silabus pembelajaran IPA SMP 
Kelas VII, (2) Mengumpulkan materi dan 
gambar dari beberapa literature, (3) membuat 
ringkasan materi pelajaran yang diambil dari 
berbagai sumber, (4) merancang dan menyusun 
booklet sehingga menarik untuk dibaca.  
Sementara itu, variabel terikat yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah respon dan hasil 
belajar siswa kelas VII SMPN 23 Pontianak. 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 
guru yang mengajar baik di kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol yaitu peneliti sendiri. 
Data respon dikumpulkan dengan angket respon 
skala likert dan data hasil belajar siswa 
dikumpulkan dalam bentuk tes esai. Respon 
siswa yang akan diukur terdiri dari empat 
indikator yaitu : (1) respon siswa terhadap 
materi pada booklet, (2) respon siswa terhadap 
tulisan pada booklet, (3) respon siswa terhadap 
gambar pada booklet, dan (4) respon siswa 
terhadap bahasa pada booklet. Sementara itu, 
indikator-indikator tes hasil belajar meliputi (1) 
menuliskan lambang unsur menurut aturan 
Berzelius, (2) mengelompokkan zat-zat ke 
dalam unsur dan senyawa dan campuran, dan (3) 
Menjelaskan perbandingan sifat unsur, senyawa 
dan campuran. 
Angket respon, soal tes dan sumber belajar 
booklet yang digunakan dalam penelitian ini 
dibuat oleh peneliti sendiri.  Oleh karena itu, 
perlu dilakukan validasi. Kedua instrumen 
tersebut divalidasi oleh satu orang dosen kimia 
FKIP UNTAN dan satu orang guru IPA SMPN 
23 Pontianak. Setelah soal divalidasi kemudian 
diuji secara empiris menggunakan rumus 
Gregory. Berdasarkan perhitungan rumus 
gregory  kedua instrumen dikatakan valid 
sehingga instrumen tersebut tidak perlu 
dilakukan perbaikan. Setelah soal tes 
dinyatakan valid maka soal tersebut diuji 
cobakan di kelas VIII SMPN 23 Pontianak yang 
sudah mempelajari materi unsur, senyawa dan 
campuran. Uji empiris angket respon 
menghasilkan delapan butir pernyataan yang 
dinyatakan valid dan uji empiris soal tes 
diperoleh informasi bahwa empat butir soal baik 
soal pretest dan posttest yang dinyatakan valid. 
Setelah soal tes dinyatakan valid maka soal 
tersebut diuji cobakan di VIII SMPN 23 
Pontianak yang sudah mempelajari materi 
unsur, senyawa dan campuran.Setelah itu, 
dianalisis data hasil uji coba untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas tes. Berdasarkan uji 
reliabilitas dengan rumus alpha diperoleh 
informasi bahwa soal tes dinyatakan reabel 
dengan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 
0,628. 
Hasil post-test dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS 23,0 for Windows 
yaitu menentukan normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan uji hipotesis dengan 
menggunakan Uji T-Test (jika data berdistribusi 
normal) atau uji U-Mann Whitney (jika data 
tidak berdistribusi normal) kemudian 
dilanjutkan dengan menghitung Effect Size. 
Angket respon siswa dianalisis menggunakan 
aturan skala Likert yang terdiri dari 5 pilihan 
jawaban, yaitu :  Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS). Angket respon ini 
berjumlah 8 pernyataan yang terdiri dari 6 
penyataan positif dan 2 pernyataan negatif. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) melakukan 
observasi di SMP Negeri 23 Pontianak; (2) 
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merumuskan masalah dari hasil observasi; (3) 
memberikan solusi terhadap masalah penelitian; 
(4) merancang perangkat pembelajaran berupa 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 
(5) menyiapkan instrument penelitian berupa 
kisi-kisi soal, soal pretest, soal posttest, aturan 
penskoran, kisi-kisi angket dan angket respon 
siswa; (6) memvalidasi instrument penelitian 
dan perangkat pembelajaran; (7) merevisi 
instrument penelitian dan perangkat 
pembelajaran berdasarkan validasi; (8) 
melakukan uji coba instrumen penelitian berupa 
tes hasil belajar; (9) menentukan reliabilitas tes 
hasil belajar berdasarkan data hasil uji coba; 
(10) menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dalam penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : (1) memberikan 
pretest materi unsur, senyawa, dan campuran  
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa; (2) 
memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
yang diberi pembelajaran menggunakan sumber 
belajar booklet dan kelas kontrol yang diberi 
pembelajaran menggunakan LKS; (3) 
memberikan posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberi perlakuan; (4) memberikan 
angket respon siswa pada kelas eksperimen. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) melakukan analisis 
dan pengelolaan data hasil penelitian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 
statistik yang sesuai; (2) menarik kesimpulan 
sebagai jawaban dari rumusan masalah; (3) 
menyusun laporan penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAAN 
Angket Respon Siswa Kelas Eksperimen 
Penyebaran angket respon terhadap sumber 
belajar booklet hanya dilakukan pada siswa 
kelas eksperimen. Pengisian angket dilakukan 
tepat setelah siswa menyelesaikan posttest. 
Sumber belajar booklet digunakan selama 
proses pembelajaran dalam kelas eksperimen. 
Sumber belajar booklet diterapkan di kelas 
eksperimen sedangkan kelas kontrol 
menggunakan sumber belajar LKS. Setelah 
kedua kelas diberikan dengan dua perlakuan 
yang berbeda, siswa diberikan angket respon 
dan posttest pada kelas kelas eksperimen untuk 
melihat bagaimana respon dan kemampuan 
siswa setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan booklet. Peningkatan respon 
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan dapat 
diketahui dengan cara menganalisis persentase 
rata-rata angket respon belajar. Berdasarkan 
Tabel 3. dapat diketahui persentase rata-rata 
hasil angket respon siswa kelas eksperimen 
sebesar 86,1% Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan respon siswa setelah menggunakan 
sumber belajar booklet. Peningkatan respon 
siswa kelas eksperimen dapat diketahui dengan 
cara menganalisis persentase rata-rata respon 
siswa dengan menggunakan bantuan  SPSS 23,0 
for windows. Hasil perhitungan persentase rata-
rata  data angket respon siswa diperoleh 
informasi bahwa persentase rata-rata  respon 
siswa kelas eksperimen yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran sumber belajar booklet 
sebesar 88,36 % dan digolongkan sangat kuat 
dalam meningkatkan respon belajar siswa. 
Hasil pengisian angket yang merupakan 
angket respon siswa terhadap pembelajaran, 
dihitung menggunakan skala likert. Tingkat 
persetujuan hasil angket respon siswa kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Angket Respon Siswa terhadap Sumber Belajar Booklet 
 
Indikator Pernyataan  Persentase Interpretasi 
Respon siswa 
terhadap materi 
pada booklet 
1. Saya tidak tertarik membaca 
booklet unsur, senyawa dan 
campuran 
 
_ 83,48 Sangat Kuat 
2. Booklet unsur, senyawa, dan 
campuran membuat saya lebih 
mudah mengingat konsep-konsep 
materi pelajaran  
 
 
+ 86,96 Sangat Kuat 
3. Booklet unsur, senyawa dan 
campuran dapat mengatasi 
kesulitan saya dalam memahami 
materi pelajaran 
 
80,87 Sangat Kuat 
4. Contoh-contoh soal yang 
terdapat dalam booklet sulit bagi 
saya 
 
_ 80 Kuat 
5. Isi booklet ini sangat bermanfaat 
dan menambah wawasan 
pengetahuan bagi saya. 
 
 
+ 
91,3 Sangat Kuat 
Respon siswa 
terhadap tulisan 
pada booklet 
6. Tulisan yang terdapat dalam 
booklet menurut saya menarik 
 
 
+ 
86,09 Sangat Kuat 
Respon siswa 
terhadap gambar 
pada booklet 
7. Gambar pada booklet menurut 
saya menarik  
 
 
+ 
88,7 Sangat Kuat 
Respon siswa 
terhadap bahasa 
pada booklet 
8. Bahasa yang digunakan dalam 
booklet ini sederhana dan mudah di 
mengerti 
 
 
+ 
91,3 Sangat Kuat 
 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen 
sebelum perlakuan lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Sedangkan, setelah perlakuan 
hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan dapat 
diketahui dengan cara menganalisis nilai rata-
rata posttest dan dengan menggunakan bantuan  
SPSS 23,0 for windows. Hasil perhitungan nilai 
rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada Grafik 1. 
 
 
 
Grafik 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen pada Materi 
Unsur, Senyawa, dan Campuran 
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Berdasarkan Grafik tersebut diperoleh 
informasi bahwa siswa kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata posttest sebesar 79,63 
dan siswa kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 
sebesar 60,32. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 
lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol dan 
siswa kelas kelas eksperimen memiliki nilai 
rata-rata diatas KKM dengan nilai KKM sebesar 
70. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
bantuan SPSS 23,0 for windows diperoleh 
informasi bahwa nilai sig (2-tailed) uji-t posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa  nilai sig(2-
tailed) uji-t posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ≤ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi, berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-
rata posttest dan hasil analisis data 
menggunakan bantuan SPSS 23,0 for windows 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan sumber belajar 
booklet lebih baik daripada hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan sumber belajar LKS.  
Besarnya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran booklet terhadap hasil belajar 
siswa pada materi unsur, senyawa, dan 
campuran ditentukan secara kuantitatif 
menggunakan rumus effect size, dan diperoleh 
harga effect size sebesar 0,95, sehingga 
termasuk kategori tinggi. Jika harga effect size 
dikonversikan di bawah kurva lengkung normal 
standar dari 0 s/d Z, yang kemudian dikalikan 
100% menunjukkan bahwa penggunaan sumber 
belajar booklet memberikan pengaruh sebesar 
32,89% terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
SMP Negeri 23 Pontianak pada materi 
unsur,senyawa, dan campuran. 
 
Hasil Belajar Siswa  
Berdasarkan uji t diperoleh kesimpulan 
bahwa hasil uji hipotesis tersebut berhasil 
menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang menggunakan sumber 
belajar booklet dengan siswa yang 
menggunakan sumber belajar LKS. Hasil 
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik 
daripada hasil belajar siswa kontrol. Hal ini 
disebabkan siswa kelas eksperimen sangat 
tertarik pada sumber belajar booklet ini karena 
sebelumnya guru tidak pernah menggunakan 
booklet dalam proses pembelajarannya. Sumber 
belajar booklet mampu meningkatkan minat 
baca siswa karena booklet menyajikan materi 
yang disusun secara ringkas, penggunaan 
gambar yang sesuai materi ajar, warna yang 
menarik sehingga memudahkan siswa 
memahami materi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat (Mayer, 2009) siswa lebih mudah 
memahami suatu konsep jika pembelajaran 
disajikan tidak hanya dengan kata-kata tetapi 
dilengkapi dengan gambar. Gambar dapat 
meningkatkan minat baca karena gambar dapat 
membantu pembaca berimajinasi. Imajinasi 
dapat membantu seseorang meningkatkan 
kinerja ingatannya (Suharnan, 2005). Selain itu, 
sumber belajar booklet menuntut siswa untuk 
berpikir kritis menemukan dan menguasai 
konsep materi pelajaran. Dengan menemukan 
sendiri konsep tersebut, maka pengetahuannya 
akan berlangsung lama dan akhirnya 
memberikan hasil belajar yang diinginkan. 
  
Pengaruh Sumber Belajar Booklet Terhadap 
Hasil Belajar Siswa 
Penggunaan booklet sebagai sumber 
belajar memberikan pengaruh sebesar 32,89% 
dalam proses pembelajaran hal ini menunjukkan 
bahwa banyak faktor lain  yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Menurut Sudjana (2005) 
faktor kemampuan siswa sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar yang dicapai seperti: 
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, faktor fisik dan psikis selain 
itu terdapat pula faktor lingkungan yang 
mempengaruhi hasil dan prestasi belajar siswa. 
 
Respon Belajar Siswa 
Hasil uji analisis persetujuan per item 
angket respon belajar siswa. Hasil analisis 
persetujuan angket ini menunjukkan persentase 
lebih dari 85%. Hal ini menunjukkan respon 
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belajar siswa menggunakan sumber belajar 
booklet sangat baik. Pada kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
belajar yang sama terdapat perbedaan respon 
belajar yang sangat signifikan antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Siswa kelas 
eksperimen lebih semangat dalam kegiatan 
pembelajaran dibandingkan siswa kelas kontrol.  
Penggunaan LKS pada kelas kontrol 
kurang mendorong minat siswa untuk membaca 
materi hal ini terlihat pada saat proses 
pembelajaran, siswa terlihat kurang serius dan 
tidak bersemangat saat ditugaskan guru 
membaca LKS. Beberapa orang siswa berbicara 
dengan temannya di luar materi pelajaran 
sehingga kurang memperhatikan materi pada 
LKS dan penjelasan dari guru. Siswa tidak 
bertanya saat diberi kesempatan bertanya 
sehingga kesulitan dalam menjawab soal. 
Menurut Aunurrahman (2012), siswa yang aktif 
akan membangun pengetahuan-pengetahuan 
mereka sendiri. Jika siswa aktif dan 
memberikan respon yang positif dalam proses 
pembelajaran maka dapat meningkatkan hasil 
belajarnya begitu juga sebaliknya. Siswa dalam 
kelas kontrol kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga kurang maksimal dalam 
menjawab soal posttest dan menyebabkan 
ketidaktuntasan dan rendahnya hasil belajar. 
Pada kelas eksperimen yang menggunakan 
booklet, membuat siswa lebih tertarik dan 
antusias untuk membaca isi booklet. Siswa 
terlihat senang membuka-buka isi booklet dan 
membacanya. Hal ini sejalan dengan 
Pralisaputri (2006) bahwa booklet bersifat 
informatif dan desainnya yang menarik dapat 
menimbulkan rasa ingin tahu, sehingga siswa 
bisa memahami dengan mudah apa yang 
disampaikan dalam proses pembelajaran. Pada 
saat guru memberi waktu siswa untuk 
mengamati isi booklet, mereka serius untuk 
membaca sehingga membuat suasana kelas 
tenang dan kondusif. Penggunaan booklet dalam 
proses pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan siswa. Hal ini terlihat dari proses 
pembelajaran banyak siswa yang bertanya dan 
menjawab mengenai materi unsur senyawa dan 
campuran yang terdapat dalam booklet. Hal ini 
sejalan dengan Sudjana (2001) menyatakan 
bahwa pemilihan dan penggunaan sumber 
belajar yang tepat oleh siswa dimungkinkan 
dapat menambah atau meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh sumber belajar booklet terhadap 
respon dan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 
23 Pontianak pada materi unsur, senyawa dan 
campuran dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VII 
antara siswa yang diajar menggunakan sumber 
belajar booklet dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan sumber belajar booklet. (2) 
Pembelajaran dengan menggunakan sumber 
belajar booklet memberikan pengaruh sebesar 
32,89% terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa kelas VII pada materi unsur, senyawa dan 
campuran di SMPN 23 Pontianak. (3) Sumber 
belajar booklet memberikan persentase 
persetujuan rata-rata terhadap respon siswa 
sebesar 86,1%. 
 
Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa temuan yang dapat dijadikan saran 
dalam rangka pengembangan pengajaran kimia 
di sekolah menengah,yaitu: (1) Pembelajaran 
dengan menggunakan akan lebih baik jika 
dikombinasikan dengan model pembelajaran 
kooperatif sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. (2) Booklet dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengembangkan atau menerapkan 
pembelajaran yang lebih variatif lagi. 
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